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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana konsentrasi kepemilikan dan 

kepemilikan saham mempengaruhi struktur modal dan kinerja keuangan organisasi. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Data primer dan data 

sekunder digunakan dalam penelitian ini. Di Desa Tlekung Kota, organisasi 

perilaku dapat memberikan dampak yang bermanfaat dan signifikan bagi 

perekonomian lokal. Di Desa Tlekung Kota, hal ini berarti organisasi perilaku dapat 

meningkatkan dampak sistem keuangan desa terhadap kaliber laporan keuangan. 

Kesehatan keuangan masyarakat di Desa Tlekung Kota dapat dipengaruhi secara 

signifikan dan menguntungkan dengan penerapan sistem akuntansi. Dengan kata 

lain, penerapan sistem akuntansi dapat meningkatkan dampak sistem keuangan 

desa terhadap standar pelaporan keuangan di Desa Tlekung Kota. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Pemilik Saham, dan Kinerja Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan nilai perusahaan dan makmurnya yang mempunyai atau pemegang 

saham ialah tujuan utama dari bisnis. manajemen harus mempertimbangkan 

kepentingan pemilik ketika menjalankan bisnis. Dari sisi lainnya, eksekutif bisnis 

juga termotivasi untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka sendiri. Masalah 

keagenan seringkali disebabkan oleh tumpang tindihnya kepentingan pihak-pihak 

tersebut. Masalah keagenan dapat muncul antara pemilik pertama dan manajemen, 

manajer kedua dan pemegang saham, dan manajer ketiga, pemilik dan pemegang 

saham dalam kerangka keagenan (Masdupi, 2011).  

Dengan mengkaji pendelegasian beberapa kewenangan mengambil keputusan 

kepada agen, teori keagenan Jensen dan Meckling (2013) mengklaim bahwa 

terdapat kontrak antara prinsipal dan agen. Membuat penilaian atas upaya 

penggalangan dana, mengidentifikasi sumber keuangan yang dibutuhkan, dan 

memutuskan bagaimana uang diinvestasikan ialah beberapa faktor yang 

menyebabkan konflik diantara manajemen dan yang punya saham. Mempunyai 

institusional dan manajerial membentuk struktur kepemilikan perusahaan yang 

diinginkan. 

Struktur kepemilikan adalah instrumen untuk mengambil situasi yang tidak 

dapat didamaikan antara pengawas dan investor, seperti yang ditunjukkan oleh 

hipotesis organisasi (Faisal, 2011). Sesuai hipotesis kantor, seorang direktur adalah 



 
 

 

spesialis yang berurusan dengan prosedur bisnis asosiasi untuk kepentingan pemilik 

organisasi. Menurut perspektif keuangan yang masuk akal, pemilik memerlukan 

spesialis (organisasi eksekutif) untuk secara konsisten mengikuti dan mencapai 

tujuan atau sasaran dengan sistem yang tepat sehingga semua itu akan menjadi 

perhatian yang sah bagi pemilik. Akibat dari hal ini adalah presentasi organisasi 

dapat menjadi lebih buruk dari yang seharusnya karena para ahli seringkali lalai 

memenuhi tujuan yang akan ditetapkan, menjadikan tujuan tersebut terutama untuk 

kepentingan agen itu sendiri target yang disasar oleh pemilik dan target dalam 

kepentingan agen atau manajer. (Masdupi, 2011). 

Memberi manajer kesempatan untuk menjadi pemilik berfungsi sebagai 

instrumen utama yang melekat dalam teori keagenan untuk menyelaraskan dua 

tujuan yang berlawanan secara diametris ini. Adanya kepemilikan institusional, 

misalnya agen asuransi, bank, dan organisasi spekulasi yang diklaim oleh berbagai 

institusi, akan mendorong pengelolaan yang lebih layak. Investor kepemilikan 

institusional mengambil bagian penting dalam mengawasi dewan. 

Sistem pengawasan ini akan memastikan lebih banyak kekayaan investor 

dan kepemilikan institusional sebagai organisasi administratif, yang ditandai 

dengan investasi pasar modal mereka yang signifikan. Institusi akan menjual 

sahamnya ke pasar jika tidak puas dengan kinerja pengelolanya. Tanggung jawab 

manajerial dapat ditingkatkan dengan mengubah perilaku kepemilikan institusional 

dari pasif menjadi aktif, yang akan mendorong manajer untuk lebih berhati-hati saat 

menjalankan operasi bisnis. 



 
 

 

Karena kekuatan mereka yang meningkat untuk bertindak secara kolektif 

sebagai hasil dari kepemilikan saham dalam persentase yang besar, pemilik institusi 

telah mengintensifkan partisipasi mereka dalam pemantauan. Semakin banyak 

kepemilikan institusional dalam saham perusahaan, semakin besar pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap perilaku oportunistik manajer. Akibatnya, 

kepemilikan institusional akan memotivasi manajemen untuk secara konsisten 

memberikan hasil yang positif kepada pemegang saham. 

Pembagian uji eksak yang meneliti hubungan antara kepemilikan dan 

pelaksanaan perusahaan, seperti eksplorasi oleh Syaffrudin (2012), yang 

menggunakan lima faktor uji fundamental, termasuk pelaksanaan perusahaan, 

tanggung jawab kepemilikan, dan kerentanan ekologis, di samping faktor uji 

lainnya, misalnya pasar. senilai saham swasta. selain ukuran perusahaan, usia, 

investor publik, dan rasio leverage. Menurut Syaffrudin, kepemilikan manajemen 

dan kinerja bisnis berkorelasi positif dengan ketidakpastian lingkungan, dan 

terdapat korelasi positif antara konsentrasi kepemilikan pihak luar dan kesuksesan 

finansial. 

Faisal (2012) menemukan bahwa ukuran dewan memiliki hubungan negatif 

dengan biaya operasional dan hubungan positif dengan perputaran aset. Selain itu, 

ditunjukkan bahwa biaya agensi, sebagaimana ditentukan oleh perputaran aset, 

lebih besar ketika kepemilikan manajemen tinggi daripada rendah. Sementara itu, 

Umar (2013) menemukan bahwa karena adanya hubungan yang erat diantara 

kepentingan yang mempunyai saham dan manajereal, konsentrasi kepemilikan bisa 

mengurangi kekhawatiran keagenan menggunakan kontrol yang efektif. Penelitian 



 
 

 

Sukmawati (2014) tentang dampak administrasi perusahaan yang cemerlang pada 

pelaksanaan bisnis menemukan bahwa itu akan bekerja pada pelaksanaan keuangan 

organisasi dan kapasitasnya untuk meningkatkan modal. Proporsi pembayaran laba 

dipilih karena merupakan indikasi solidnya pendapatan di kemudian hari, 

sedangkan usia perusahaan merupakan faktor yang membatasi kebijaksanaan 

administrasi, untuk menganalisis dampak struktur kepemilikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Menurut Satmoko dan Sudarman (2011), perbandingan utang dan ekuitas 

perusahaan memungkinkan untuk menetapkan strategi pendanaan. Gagasan 

konstruksi modal merupakan penelaahan antara kewajiban jangka panjang dan 

modal sendiri (Riyanto, 2011:62). Tingkat produktivitas yang tinggi akan 

membangun nilai organisasi karena menunjukkan prospek bisnis yang solid dan 

mendorong spekulasi (Sujono, 2014). 

Sangat mungkin untuk menghasilkan pengawasan yang signifikan dengan 

menaikkan tingkat kepemilikan institusional, yang mencegah perilaku oportunistik 

manajer. Permanasari (2011) menegaskan bahwa kepemilikan substansial lembaga 

keuangan memberi mereka suara yang lebih kuat dan mendorong mereka untuk 

memaksimalkan keuntungan pemegang saham. Karena investor institusional 

memiliki saham, maka mekanisme pengawasan akan berfungsi lebih efektif, 

mengurangi aktivitas manajerial yang dapat mempengaruhi kepentingan pihak 

tertentu (stakeholders), seperti melakukan manajemen laba. Pengertian 

kepemilikan manajemen, atau pengelola perusahaan, ialah manajer yang juga 



 
 

 

merupakan pemangku kepentingan dalam perusahaan (Christiawan dan Tarigan, 

2012). 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul berdasarkan 

konteks yang diberikan di atas. ”Analisis Pengaruh Kepemilikan Saham Dan 

Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Struktur Modal Serta Dampaknya 

kepada Kinerja Keuangan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Di latar belakangi oleh pemaparan yang diatas sehingga timbulah perumusan 

permasalahan seperti dibawah berikut: 

1. Apakah memiliki saham berdampak pada struktural modal dan 

bagaimana dampaknya pada kinerja keuangan perusahaan? 

2. Apakah konsentrasi mempunyai berdampak pada struktural modal  dan 

bagaimana dampaknya pada kinerja keuangan perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Riset berikut memiliki tujuan: 

1 Untuk menganalisis dampak kepemilikan saham terhadap struktural modal 

dan dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2 Untuk menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap struktur 

modal dan dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

 



 
 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Menyimpulkan terkait manfaat dari riset berikut: 

1. Manfaat teoritis 

untuk memperluas dan memberikan pemahaman baru tentang 

bagaimana konsentrasi kepemilikan dan kepemilikan saham mempengaruhi 

struktur modal dan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan informasi bagi orang lain yang akan melihat konsentrasi 

kepemilikan dan efek kepemilikan saham terhadap struktur modal dan 

kinerja keuangan secara lebih rinci. Akibatnya, ini diantisipasi untuk 

meningkatkan sumber daya perpustakaan saat ini. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi para peneliti, ini mungkin cara untuk meningkatkan keterampilan 

penelitian mereka dan menerapkan teori keuangan yang telah mereka 

pelajari di perkuliahan. 

2. Bagi perusahaan dapat menjadi masukan ataun kebijakan dalam 

kepentingan para pemegang saham bagi suatu perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

3. Bagi Masyarakat dapat menjadi sebuah pengetahuan untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan tentang kepemilikan saham serta 

dampaknya. 
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